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ABSTRACT

The disclosure of Environmental, Social, and Governance (ESG) has become a crucial aspect of modern business
due to increasing demands for transparency and sustainability. The development of international regulations such
as GRI, TCFD, IFRS S1/S2, and CSRD has significantly driven ESG research. However, the rapid growth of
literature has led to thematic fragmentation, necessitating a comprehensive mapping of ESG studies. This study
aims to analyze publication trends, identify dominant themes, and map the intellectual development of ESG
research from 2013 to 2024. A bibliometric analysis was conducted using performance analysis and science
mapping approaches. Data were sourced from the Scopus database following the PRISMA protocol. From an initial
2,119 documents, filtering yielded 97 articles, which were analyzed using VOSviewer and Biblioshiny. Findings
reveal a significant increase in ESG publications, particularly after 2018. The most dominant theme is ESG
Disclosure and Reporting (29 articles), followed by Corporate Governance and ESG (21 articles), ESG and
Financial Performance (18 articles), and others. Keyword network analysis shows ESG as a central concept linked
to disclosure, firm value, CSR, and sustainable finance. Trend visualizations indicate a shift in focus from
environmental issues toward governance and sustainable investment. This study provides theoretical and practical
contributions for firms, investors, and regulators. Future research should expand database coverage and combine
bibliometric analysis with qualitative approaches.

Keywords: ESG disclosure; Bibliometric Analysis; VOSviewer; Bibliometrix; PRISMA.

ABSTRAK
Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi aspek penting dalam bisnis modern seiring
tuntutan transparansi dan keberlanjutan. Perkembangan regulasi seperti GRI, TCFD, IFRS S1/S2, dan CSRD
mendorong peningkatan riset ESG, namun pertumbuhan literatur yang pesat menyebabkan fragmentasi tema
sehingga diperlukan pemetaan komprehensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis tren publikasi, mengidentifikasi
tema dominan, serta memetakan perkembangan intelektual riset ESG periode 2013-2024. Metode yang digunakan
adalah analisis bibliometrik dengan pendekatan performance analysis dan science mapping. Data diperoleh dari
database Scopus melalui protokol PRISMA. Dari 2.119 dokumen awal, penyaringan menghasilkan 97 artikel yang
dianalisis menggunakan VOSviewer dan Biblioshiny. Hasil penelitian menunjukkan publikasi ESG meningkat
signifikan terutama setelah 2018. Tema paling dominan adalah ESG Disclosure and Reporting (29 artikel), diikuti
Corporate Governance and ESG (21 artikel), ESG and Financial Performance (18 artikel), dan lainnya. Analisis
jaringan kata kunci menunjukkan ESG sebagai konsep sentral yang terhubung dengan disclosure, firm value, CSR,
dan sustainable finance. Visualisasi tren mengindikasikan pergeseran fokus dari isu lingkungan menuju tata kelola
dan investasi berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi perusahaan, investor,
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serta regulator. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan database dan mengombinasikan analisis
bibliometrik dengan pendekatan kualitatif.

Katakunci: ESG Disclosure; Analisis Bibliometrik; VOSviewer; Bibliometrix; PRISMA.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, kesadaran global terhadap isu keberlanjutan (sustainability) telah
mendorong transformasi fundamental dalam cara perusahaan beroperasi dan melaporkan kinerjanya kepada
pemangku kepentingan. Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) telah berkembang dari
sekadar praktik sukarela menjadi kebutuhan strategis yang krusial, mencerminkan pergeseran paradigma dari
model bisnis yang semata-mata berorientasi pada keuntungan finansial menuju pendekatan yang lebih holistik
(Friede et al., 2015; Rahayu & Sari, 2021). Perkembangan kerangka pelaporan internasional seperti Global
Reporting Initiative (GRI), Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD), hingga standar IFRS
S1 dan S2 yang diterbitkan International Sustainability Standards Board (ISSB) pada tahun 2023, serta
diberlakukannya Corporate Sustainability Reporting Directive (CSRD) Uni Eropa pada tahun 2024, semakin
memperkuat posisi pengungkapan ESG sebagai kewajiban normatif bagi perusahaan di seluruh dunia (IFRS
Foundation, 2023; European Commission, 2022).

Dari perspektif akademis, minat penelitian terhadap ESG tumbuh secara eksponensial. Data Scopus
dan Web of Science menunjukkan jumlah artikel bertema ESG meningkat lebih dari sepuluh kali lipat dalam
satu dekade terakhir, dari kurang dari 200 artikel per tahun pada 2010 menjadi lebih dari 2.500 artikel per tahun
pada 2024, mencakup topik mulai dari determinan pengungkapan, dampak terhadap kinerja keuangan, hingga
implikasi bagi stabilitas pasar modal (Pratiwi & Wahyudi, 2022; Gillan et al., 2021). Di Indonesia sendiri,
perhatian terhadap ESG semakin menguat seiring dorongan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Roadmap
Keuangan Berkelanjutan dan kewajiban pelaporan keberlanjutan bagi emiten, yang mendorong semakin banyak
penelitian domestik tentang hubungan ESG dengan nilai perusahaan dan perilaku investor (Nugroho &
Firmansyah, 2023).

Namun, pertumbuhan literatur yang masif ini menghadirkan tantangan tersendiri. Fragmentasi
penelitian dengan beragam metodologi dan perspektif teoritis menyulitkan upaya membangun pemahaman
yang koheren tentang state of the art ESG, sehingga para akademisi dan praktisi kerap kesulitan
mengidentifikasi aliran penelitian utama maupun celah yang belum terjawab (Donthu et al., 2021). Analisis
bibliometrik hadir sebagai solusi metodologis yang andal untuk menjawab tantangan ini. Dengan menganalisis
publikasi ilmiah secara sistematis melalui teknik statistik dan visualisasi, bibliometrik mampu mengungkap
pola tersembunyi dalam literatur yang besar, memetakan kolaborasi antar peneliti, serta melacak evolusi tematik
dari waktu ke waktu (van Eck & Waltman, 2010). Meskipun beberapa studi bibliometrik ESG telah dilakukan
sebelumnya, sebagian besar memiliki keterbatasan pada rentang waktu yang sempit, penggunaan satu database,
atau metode analisis yang sederhana tanpa mengintegrasikan teknik co-citation, bibliographic coupling,
maupun topic modeling mutakhir (Wulandari & Basuki, 2023; Cunha et al., 2021).

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini melakukan analisis bibliometrik komprehensif terhadap
literatur pengungkapan ESG periode 2010-2024 menggunakan kombinasi database Scopus dan Web of
Science, dengan perangkat lunak VOSviewer dan Bibliometrix. Penelitian ini merumuskan empat pertanyaan
utama: bagaimana tren dan perkembangan publikasi ESG selama periode tersebut; siapa penulis, institusi, dan
karya ilmiah yang paling berpengaruh; tema-tema dominan apa yang membentuk kluster tematik dalam literatur
ESG,; serta celah penelitian apa yang perlu diprioritaskan sebagai agenda masa depan. Secara tujuan, penelitian
ini bermaksud memetakan lanskap intelektual penelitian ESG secara sistematis, mengidentifikasi kontributor
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dan karya-karya fundamental, memvisualisasikan evolusi tematik, sekaligus merumuskan agenda penelitian
yang relevan bagi peneliti, praktisi, dan pembuat kebijakan.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat ganda. Secara teoretis, studi ini menyediakan
sintesis komprehensif yang memperkaya fondasi pengetahuan bidang akuntansi dan keuangan berkelanjutan,
sekaligus menjadi referensi metodologis bagi peneliti yang ingin menerapkan pendekatan bibliometrik pada
bidang serupa (Zupic & Cater, 2015). Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan wawasan berbasis bukti
bagi perusahaan dan investor dalam merancang strategi ESG yang efektif, mendukung regulator, termasuk OJK
dalam merumuskan kebijakan berbasis riset, serta membantu peneliti Indonesia untuk lebih strategis dalam
menentukan topik, target jurnal, dan peluang kolaborasi internasional di bidang ESG (Santoso & Permatasari,
2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis perkembangan literatur
ilmiah mengenai ESG disclosure secara sistematis dan komprehensif dalam rentang waktu 2010 hingga 2024.
Bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk mengukur dan menganalisis publikasi ilmiah
melalui indikator-indikator seperti jumlah publikasi, sitasi, kolaborasi penulis, dan tren tematik (Donthu et al.,
2021). Metode ini semakin banyak digunakan dalam riset manajemen dan keuangan karena kemampuannya
dalam memetakan struktur intelektual suatu bidang ilmu secara objektif dan berbasis data (Zupic & Cater,
2015). Dalam konteks ESG, pendekatan bibliometrik dipandang tepat mengingat pesatnya pertumbuhan
literatur di bidang ini selama satu dekade terakhir sehingga diperlukan sintesis yang sistematis untuk
mengidentifikasi tren, celah, dan agenda penelitian masa depan (Merig6é & Yang, 2017).

Sumber data penelitian ini diperoleh secara eksklusif dari database Scopus. Scopus dipilih karena
merupakan salah satu database akademik multidisiplin terbesar yang menyediakan metadata bibliometrik
lengkap dan terstandarisasi, mencakup informasi sitasi, afiliasi institusi, kata kunci penulis, serta Klasifikasi
area subjek (Mongeon & Paul-Hus, 2016). Keunggulan Scopus dibandingkan database lain terletak pada
cakupannya yang lebih luas terhadap jurnal-jurnal internasional di bidang ilmu sosial dan bisnis, serta
konsistensi kualitas data yang menjadikannya pilihan utama dalam studi bibliometrik mengenai ESG dan
keberlanjutan korporat (Aggarwal & Singh, 2023; Cunha et al., 2023).

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis menggunakan kata kunci yang berkaitan
dengan ESG disclosure pada kolom judul, abstrak, dan kata kunci dokumen yang terindeks di Scopus. Strategi
pencarian dirancang secara cermat untuk memastikan cakupan yang komprehensif sekaligus menjaga relevansi
hasil pencarian dengan topik penelitian. Rentang tahun yang ditetapkan adalah 2010 hingga 2024, yang
mencerminkan periode perkembangan signifikan dalam literatur ESG seiring meningkatnya perhatian global
terhadap pelaporan keberlanjutan dan tuntutan regulasi di berbagai yurisdiksi (Drempetic et al., 2020). Proses
seleksi literatur selanjutnya dilakukan secara bertahap mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan transparansi dan reprodusibilitas dalam setiap
tahap penyaringan (Page et al., 2021). Tahapan seleksi mencakup penyaringan berdasarkan rentang tahun
publikasi, area subjek yang relevan yakni Business Management and Accounting, Economics Econometrics
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and Finance, Social Sciences, serta Environmental Science, tipe dokumen yang dibatasi pada artikel ilmiah dan
artikel ulasan, bahasa publikasi yang dibatasi pada bahasa Inggris, relevansi kata kunci ESG, serta status
aksesibilitas dokumen. Setelah melalui keseluruhan tahapan seleksi tersebut, diperoleh sejumlah studi final
yang memenubhi seluruh kriteria inklusi dan diikutsertakan dalam analisis bibliometrik.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik bibliometrik utama yang saling melengkapi,
yakni analisis kinerja dan pemetaan sains. Analisis Kinerja atau performance analysis bertujuan untuk
mengevaluasi kontribusi berbagai aktor dalam perkembangan literatur ESG disclosure, mencakup tren publikasi
tahunan, identifikasi jurnal paling produktif, penulis paling berpengaruh berdasarkan jumlah sitasi, serta
distribusi geografis kontribusi berdasarkan negaradan institusi (Donthu et al., 2021). Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk memahami siapa saja yang paling banyak berkontribusi dalam bidang ini dan bagaimana
perkembangan kuantitas publikasi berubah dari waktu ke waktu.

Pemetaan sains atau science mapping dilakukan untuk mengungkap struktur intelektual dan tematik
dari literatur ESG disclosure. Teknik ini mencakup tiga pendekatan utama. Pertama, analisis ko-kemunculan
kata kunci digunakan untuk mengidentifikasi klaster tematik dominan dan memahami bagaimana berbagai
konsep dalam literatur ESG saling terhubung satu sama lain (Cobo et al., 2011). Kedua, analisis ko-sitasi
diterapkan untuk memetakan fondasi intelektual bidang ini dengan mengidentifikasi karya-karya seminal yang
paling sering dikutip secara bersamaan, sehingga dapat diketahui landasan teoritis utama yang menopang
perkembangan literatur ESG disclosure (Small, 1973). Ketiga, analisis bibliographic coupling digunakan untuk
mengelompokkan publikasi berdasarkan kesamaan referensi yang digunakan, sehingga dapat teridentifikasi
klaster penelitian kontemporer yang sedang berkembang (Kessler, 1963).

Seluruh analisis bibliometrik dilakukan dengan bantuan dua perangkat lunak utama yang paling banyak
diakui dan digunakan dalam penelitian bibliometrik kontemporer. VOSviewer dikembangkan oleh van Eck dan
Waltman (2010) digunakan untuk memvisualisasikan jaringan bibliometrik dalam bentuk peta visual yang
intuitif, mencakup peta jaringan ko-kemunculan kata kunci, jaringan ko-sitasi, dan jaringan bibliographic
coupling. Selain itu, Biblioshiny yang merupakan antarmuka berbasis web dari paket bibliometrix pada
perangkat lunak R digunakan untuk analisis deskriptif dan visualisasi tambahan (Aria & Cuccurullo, 2017).
Kombinasi kedua alat ini memungkinkan analisis yang komprehensif dan menghasilkan visualisasi yang
informatif mengenai perkembangan intelektual bidang ESG disclosure selama periode penelitian. Melalui
serangkaian proses yang terstruktur ini, penelitian bertujuan menghasilkan peta komprehensif mengenai
perkembangan literatur ESG disclosure sekaligus mengidentifikasi celah dan agenda penelitian yang relevan
untuk dikembangkan di masa mendatang.
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Gambar 1. Diagram PRISMA proses identifikasi dan seleksi literatur penelitian ESG pada database Scopus periode
2013-2024 yang menghasilkan 97 artikel sebagai sampel akhir analisis bibliometrik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses) untuk memastikan proses identifikasi, penyaringan, dan pemilihan literatur dilakukan
secara sistematis dan transparan. Data penelitian diperoleh dari database Scopus yang merupakan salah satu
basis data ilmiah terbesar dan paling banyak digunakan dalam penelitian bibliometrik karena memiliki cakupan
publikasi internasional yang luas serta kualitas sumber yang terjamin.

Pada tahap identifikasi awal, pencarian literatur menghasilkan sebanyak 2.119 dokumen yang berkaitan
dengan topik Environmental, Social, and Governance (ESG). Jumlah tersebut mencerminkan keseluruhan
publikasi yang terindeks dalam Scopus sebelum dilakukan proses penyaringan berdasarkan kriteria penelitian.

Tahap pertama penyaringan dilakukan berdasarkan tahun publikasi. Penelitian ini hanya memfokuskan
pada artikel yang diterbitkan selama periode 2013-2024. Pemilihan rentang waktu tersebut bertujuan untuk
menggambarkan perkembangan penelitian ESG dalam lebih dari satu dekade terakhir, sekaligus menangkap
tren penelitian terkini yang berkembang seiring meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan dan tata
kelola perusahaan. Setelah dilakukan
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pembatasan tahun publikasi, jumlah dokumen berkurang menjadi 992 dokumen, sehingga sebanyak
1.127 dokumen dieliminasi karena berada di luar periode penelitian.

Selanjutnya dilakukan penyaringan berdasarkan bidang ilmu (subject area). Penelitian ini hanya
mempertahankan dokumen yang termasuk dalam kategori Business, Management and Accounting; Economics,
Econometrics and Finance; Social Sciences; dan Environmental Science. Pemilihan keempat bidang ilmu
tersebut didasarkan pada relevansinya terhadap kajian ESG yang umumnya membahas praktik keberlanjutan
perusahaan, tata kelola organisasi, dampak sosial, serta isu lingkungan dalam konteks bisnis dan ekonomi.
Setelah proses penyaringan ini, jumlah dokumen yang memenuhi kriteria menjadi 932 dokumen, dengan 60
dokumen dieliminasi karena berada di luar bidang ilmu yang telah ditetapkan.

Tahap berikutnya adalah penyaringan berdasarkan jenis dokumen (document type). Penelitian ini hanya
menggunakan dokumen berjenis article dan review. Pemilihan kedua jenis dokumen tersebut dilakukan karena
artikel penelitian dan artikel tinjauan umumnya telah melalui proses peer review sehingga memiliki tingkat
kredibilitas dan kualitas ilmiah yang lebih tinggi dibandingkan jenis dokumen lainnya seperti conference paper,
editorial, note, book chapter, atau short survey. Setelah penyaringan dilakukan, jumlah dokumen yang tersisa
menjadi 815 dokumen, sehingga sebanyak 117 dokumen dieliminasi.

Selanjutnya dilakukan penyaringan berdasarkan bahasa publikasi. Hanya dokumen yang diterbitkan
dalam bahasa Inggris yang dipertahankan dalam penelitian ini. Bahasa Inggris dipilih karena merupakan bahasa
internasional yang paling dominan dalam publikasi ilmiah serta memungkinkan konsistensi dalam proses
analisis bibliometrik. Selain itu, penggunaan satu bahasa yang seragam dapat meminimalkan bias interpretasi
dan mempermudah identifikasi hubungan antarkonsep penelitian. Setelah tahap ini dilakukan, jumlah dokumen
berkurang menjadi 801 dokumen, sehingga sebanyak 14 dokumen dieliminasi karena menggunakan bahasa
selain bahasa Inggris.

Tahap penyaringan berikutnya dilakukan berdasarkan kata kunci (keyword filtering). Penelitian ini
secara khusus memfokuskan pada publikasi yang berkaitan dengan ESG, sehingga hanya dokumen yang
memenuhi kriteria kata kunci ESG yang dipertahankan. Penyaringan ini bertujuan untuk meningkatkan
relevansi dataset terhadap fokus penelitian dan menghindari masuknya artikel yang tidak secara langsung
membahas ESG. Setelah proses ini dilakukan, jumlah dokumen yang tersisa menjadi 183 dokumen, sedangkan
sebanyak 618 dokumen dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria kata kunci yang ditentukan.

Tahap terakhir adalah penyaringan berdasarkan akses publikasi. Penelitian ini hanya menggunakan
dokumen yang termasuk kategori All Open Access. Kriteria ini diterapkan untuk memastikan seluruh artikel
dapat diakses secara penuh sehingga memudahkan proses verifikasi, analisis, dan interpretasi data. Selain itu,
penggunaan artikel Open Access meningkatkan transparansi penelitian dan memungkinkan replikasi oleh
peneliti lain di masa mendatang. Setelah dilakukan penyaringan akhir, jumlah dokumen yang memenuhi seluruh
kriteria penelitian adalah sebanyak 97 artikel.
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Dengan demikian, dari total 2.119 dokumen yang teridentifikasi pada tahap awal pencarian di
database Scopus, hanya 97 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai sampel
penelitian. Dataset akhir tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan metode bibliometrik untuk
mengidentifikasi tren publikasi, pola kolaborasi penulis, produktivitas negara dan institusi, perkembangan
tema penelitian, serta agenda penelitian masa depan terkait Environmental, Social, and Governance (ESG)
selama periode 2013-2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan 97 artikel yang lolos proses seleksi menggunakan metode PRISMA, penelitian
mengenai Environmental, Social, and Governance (ESG) menunjukkan perkembangan yang signifikan
selama periode 2013-2024. Hasil klasifikasi literatur menunjukkan bahwa penelitian ESG didominasi oleh
tema ESG Disclosure and Reporting dengan 29 artikel. Dominasi tema ini menunjukkan bahwa perhatian
akademisi masih berfokus pada bagaimana perusahaan mengungkapkan informasi ESG sebagai bentuk
transparansi kepada investor dan pemangku kepentingan.

Tema kedua yang paling banyak diteliti adalah Corporate Governance and ESG sebanyak 21
artikel. Hasil penelitian pada kelompok ini menunjukkan bahwa struktur tata kelola perusahaan yang baik
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas implementasi ESG. Dewan direksi, komisaris
independen, dan struktur kepemilikan perusahaan menjadi faktor yang sering dikaitkan dengan
keberhasilan praktik ESG.

Selanjutnya, sebanyak 18 artikel membahas hubungan antara ESG dan Financial Performance.
Sebagian besar penelitian menemukan bahwa perusahaan dengan praktik ESG yang lebih baik cenderung
memiliki kinerja keuangan yang lebih tinggi, baik dari segi profitabilitas maupun nilai pasar. Temuan ini
menunjukkan bahwa ESG tidak hanya berfungsi sebagai instrumen keberlanjutan, tetapi juga sebagai
strategi bisnis yang mampu menciptakan nilai ekonomi.

Pada tema Sustainable Finance and Investment, penelitian berfokus pada integrasi ESG dalam
keputusan investasi dan pembiayaan perusahaan. Hasil studi menunjukkan bahwa investor semakin
mempertimbangkan skor ESG sebagai indikator risiko dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan.

Tema Environmental Sustainability menjadi salah satu fokus penting yang menyoroti isu
perubahan iklim, emisi karbon, serta efisiensi energi. Penelitian pada kelompok ini menunjukkan bahwa
penerapan ESG berkontribusi terhadap peningkatan kinerja lingkungan perusahaan dan mendukung
pencapaian target keberlanjutan global.

Sementara itu, tema Social Responsibility and Stakeholder membahas peran tanggung jawab sosial
perusahaan dalam membangun hubungan yang baik dengan karyawan, masyarakat, dan pemangku
kepentingan lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi sosial ESG berperan dalam
meningkatkan reputasi perusahaan dan legitimasi sosial.

Terakhir, tema Emerging Issues in ESG menunjukkan adanya perkembangan penelitian ke arah
integrasi ESG dengan teknologi digital, kecerdasan buatan, dan Sustainable Development Goals (SDGSs).
Meskipun jumlahnya masih relatif sedikit, tema ini diperkirakan akan menjadi salah satu agenda penelitian
yang berkembang pada masa mendatang.
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Tabel 1. Ringkasan 97 Artikel Berdasarkan Topik
No Tema Penelitian Jumlah Fokus Utama Penelitian Temuan Umum
Artikel
(n=97)
1 ESG Disclosure and 29 Pengungkapan ESG, ESG disclosure meningkatkan
Reporting sustainability reporting, akuntabilitas dan kepercayaan
transparansi perusahaan investor.
2 Corporate 21 Tata kelola perusahaan, Tata kelola yang baik
Governance and dewan  direksi,  struktur mendukung implementasi ESG
ESG kepemilikan yang efektif.
3 ESG and Financial 18 Hubungan ESG dengan ESG umumnya berpengaruh
Performance ROA, ROE, Tobin’s Q, positif terhadap kinerja
firm value perusahaan.
4 Sustainable Finance 11 Green finance, ESG ESG menjadi faktor penting
and Investment investment, cost of capital dalam keputusan investasi dan
pembiayaan.
5 Environmental 9 Emisi karbon, ESG membantu perusahaan
Sustainability Perubahan iklim, efisiensi meningkatkan kinerja
energi lingkungan.
6 Social Responsibility 6 CSR, stakeholder Dimensi sosial ESG
and Stakeholder engagement,  Kkesejahteraan memperkuat hubungan dengan
sosial stakeholder.
7 Emerging lIssues in 3 Digitalisasi ESG, Al, SDGs, Penelitian ESG mulai
ESG inovasi keberlanjutan berkembang ke arah
teknologi dan transformasi
digital.
Total 97
Sumber: data diolah, 2026
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Gambar 2. Network Visualization of ESG Research Keywords Using VOSviewer
Gambar di atas merupakan peta visualisasi jaringan bibliometrik (bibliometric network
visualization) yang dihasilkan menggunakan perangkat lunak VOSviewer, sebuah alat analisis bibliometrik
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yang secara luas digunakan dalam kajian literatur ilmiah untuk memetakan struktur intelektual suatu bidang
penelitian. Visualisasi ini secara spesifik menampilkan jaringan ko-okurensi kata kunci (keyword co-
occurrence network), yakni pola kemunculan bersama kata kunci dari sejumlah artikel ilmiah yang
dianalisis dalam lingkup topik ESG (Environmental, Social, and Governance). Dalam jaringan ini, setiap
node atau lingkaran merepresentasikan satu kata kunci yang ditemukan dalam metadata publikasi ilmiah
yang dikaji, di mana ukuran node tersebut berbanding lurus dengan frekuensi kemunculannya, sehingga
semakin besar ukuran lingkaran maka semakin tinggi tingkat keterwakilan kata kunci tersebut dalam
literatur. Adapun garis penghubung (edges) yang menghubungkan satu node dengan node lainnya
mencerminkan kekuatan hubungan ko-okurensi antar dua kata kunci, di mana semakin tebal dan pendek
garis tersebut maka semakin erat keterkaitan konseptual antara kedua kata kunci yang dihubungkan dalam
konteks publikasi ilmiah yang sama.

Berdasarkan visualisasi tersebut, terlihat dengan jelas bahwa kata kunci "ESG" mendominasi
seluruh jaringan dengan ukuran node yang jauh lebih besar dibandingkan kata kunci lainnya, yang secara
langsung mengindikasikan bahwa konsep ESG merupakan topik sentral dan paling intensif dikaji dalam
literatur yang dianalisis. Di sekitar node ESG, terdapat beberapa kata kunci dengan bobot yang juga cukup
signifikan, yaitu "disclosure", "firm value", "CSR" (Corporate Social Responsibility), "corporate financial
performance”, "sustainable finance", "emerging market", serta "costs". Keberadaan kata kunci-kata kunci
ini di sekitar pusat jaringan mencerminkan bahwa sebagian besar penelitian dalam bidang ESG memusatkan
perhatiannya pada isu pengungkapan informasi keberlanjutan, dampak ESG terhadap nilai dan kinerja
keuangan perusahaan, serta relevansi ESG dalam konteks pasar berkembang dan pembiayaan
berkelanjutan. Warna yang berbeda pada setiap node dalam visualisasi ini merepresentasikan klaster
tematik (thematic cluster) yang terbentuk secara algoritmik berdasarkan kedekatan dan kekuatan hubungan
antar kata kunci. Klaster berwarna hijau yang mendominasi bagian tengah jaringan berpusat pada kata kunci
ESG, disclosure, costs, dan corporate financial performance, mencerminkan tema besar mengenai dampak
implementasi ESG terhadap kinerja operasional dan keuangan perusahaan. Klaster berwarna oranye dan
kuning yang terletak di sisi kiri jaringan mencakup kata kunci firm value, emerging market, covid-19, CEE
(Central and Eastern Europe), dan CSR, mengindikasikan adanya aliran penelitian yang secara khusus
mengkaji relevansi dan pengaruh ESG terhadap nilai perusahaan di pasar berkembang, termasuk dalam
situasi krisis seperti pandemi Covid-19. Klaster berwarna biru yang berada di sisi kanan jaringan terdiri
dari kata kunci sustainable finance, active ownership, dan rating, yang menunjukkan tema penelitian yang
berkaitan dengan investasi bertanggung jawab, kepemilikan aktif investor, serta sistem pemeringkatan
ESG. Sementara itu, klaster berwarna abu-abu yang tersebar di bagian pinggir jaringan mencakup kata
kunci yang lebih perifer seperti negative media coverage, audit issues, abnormal returns, business cycle,
employee pay, climate-related risks, dan agency conflicts, yang menggambarkan topik-topik pendukung
yang berkaitan dengan dampak eksternal, risiko iklim, konflik keagenan, serta isu tata kelola perusahaan
yang lebih spesifik.

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG): Analisis Bibliometrik dan Agenda Penelitian Masa
Depan (2013 — 2024)
(Putri, etal.)

T 2053



m\ﬁ eISIN3090-174X & pISIN3090-1367

fiumallimultosialidanliumanioral

Analisis Tren Penelitian (Overlay Vizualization)

o
.
e
ra)
— ® AR rn magia Cover gV
s0d Al Doy
Nematgns
eme r‘,vz’t " b
ot
tanadigl na
«
. e 330K
= e
rporate fnangial p-"'\r% sgencipr i
it pl L
o
e reed ritks
penugg und

oo —
o VOSviews

Gambar 3. Overlay Vizualization of ESG Research Keywords Using VOSviewer

Gambar di atas menunjukkan hasil analisis bibliometrik menggunakan metode overlay
visualization yang menggambarkan perkembangan penelitian mengenai Environmental, Social, and
Governance (ESG). Visualisasi ini memberikan gambaran mengenai pola perkembangan tema penelitian,
keterkaitan antar topik, serta arah tren penelitian yang berkembang dari waktu ke waktu. Berdasarkan hasil
visualisasi tersebut, terlihat bahwa ESG merupakan tema yang paling dominan dan menjadi pusat perhatian
dalam literatur yang dianalisis. Posisi ESG yang berada di bagian tengah jaringan menunjukkan bahwa
konsep ini memiliki hubungan yang erat dengan berbagai kajian lain yang berkaitan dengan keberlanjutan
perusahaan dan praktik bisnis modern.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai ESG mengalami perkembangan yang
cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahap awal perkembangannya, penelitian lebih banyak
berfokus pada isu-isu lingkungan. Perhatian peneliti pada saat itu diarahkan pada berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan perubahan iklim, pencemaran lingkungan, emisi karbon, serta berbagai risiko
lingkungan yang dapat memengaruhi keberlangsungan perusahaan. Fokus penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kesadaran terhadap pentingnya perlindungan lingkungan menjadi faktor utama yang mendorong
berkembangnya konsep ESG dalam dunia akademik maupun praktik bisnis.

Seiring berjalannya waktu, fokus penelitian ESG mulai mengalami pergeseran. Kajian yang
sebelumnya lebih banyak membahas isu lingkungan kemudian berkembang dengan memasukkan aspek
sosial dan tata kelola perusahaan. Perubahan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuannya dalam menjaga lingkungan, tetapi juga oleh bagaimana perusahaan
menjalankan tanggung jawab sosialnya dan menerapkan tata kelola yang baik. Dengan demikian, ESG
berkembang menjadi konsep yang lebih komprehensif karena mencakup berbagai dimensi yang saling
berkaitan dalam mendukung keberlangsungan usaha.

Visualisasi juga menunjukkan bahwa penelitian ESG semakin banyak dikaitkan dengan aspek
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kinerja perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa para peneliti tidak lagi hanya menyoroti implementasi
ESG sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat, tetapi juga mulai
mengkaji manfaat ekonomi yang dapat dihasilkan dari penerapan ESG. Banyak penelitian berusaha
menjelaskan bagaimana penerapan prinsip ESG dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi risiko bisnis, memperkuat reputasi perusahaan, serta menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa ESG mulai dipandang sebagai bagian
penting dari strategi bisnis perusahaan.

Selain berkaitan dengan kinerja perusahaan, penelitian ESG juga menunjukkan hubungan yang erat
dengan aspek transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Meningkatnya perhatian terhadap pengungkapan
informasi keberlanjutan menunjukkan bahwa pemangku kepentingan, khususnya investor, membutuhkan
informasi yang lebih luas mengenai aktivitas perusahaan di luar informasi keuangan tradisional. Dalam
konteks ini, perusahaan dituntut untuk menyampaikan informasi mengenai dampak sosial dan lingkungan
dari kegiatan operasionalnya sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat. Oleh karena itu, isu
transparansi dan pelaporan keberlanjutan menjadi salah satu fokus penting dalam perkembangan penelitian
ESG.

Berdasarkan perkembangan waktu yang ditunjukkan dalam visualisasi, terlihat bahwa penelitian
terbaru mulai mengarah pada pembahasan yang lebih strategis dan berorientasi pada penciptaan nilai jangka
panjang. Perhatian akademisi tidak lagi terbatas pada bagaimana perusahaan mengelola dampak lingkungan
dan sosial, tetapi juga pada bagaimana ESG dapat diintegrasikan ke dalam kebijakan perusahaan, keputusan
investasi, dan strategi keuangan. Perkembangan ini menunjukkan bahwa ESG telah menjadi salah satu
faktor yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ekonomi dan bisnis. Investor semakin
memperhatikan kinerja ESG perusahaan karena dianggap mampu memberikan gambaran mengenai risiko
dan prospek perusahaan di masa depan.

Lebih lanjut, perkembangan penelitian terkini menunjukkan adanya peningkatan perhatian
terhadap konsep keuangan berkelanjutan. Fenomena ini mencerminkan perubahan paradigma dalam dunia
investasi yang tidak lagi hanya berorientasi pada keuntungan finansial semata, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas ekonomi. Dalam konteks tersebut, ESG
berfungsi sebagai salah satu instrumen yang digunakan untuk menilai kualitas dan keberlanjutan suatu
perusahaan. Perusahaan yang memiliki Kinerja ESG yang baik cenderung dianggap lebih mampu
menghadapi berbagai tantangan ekonomi, sosial, maupun lingkungan yang dapat muncul di masa
mendatang.

Hasil visualisasi juga memperlihatkan bahwa penelitian ESG semakin berkembang pada berbagai
konteks dan wilayah penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi ESG telah menjadi isu global
yang mendapatkan perhatian dari berbagai negara, baik negara maju maupun negara berkembang.
Perbedaan karakteristik ekonomi, regulasi, dan lingkungan bisnis di masing-masing negara mendorong
munculnya berbagai penelitian yang berupaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerapan ESG
serta dampaknya terhadap perusahaan. Dengan demikian, penelitian ESG tidak hanya berkembang dari sisi
jumlah publikasi, tetapi juga dari sisi keberagaman perspektif dan objek penelitian.

Secara keseluruhan, hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian mengenai ESG
mengalami perkembangan yang sangat dinamis dan terus mengalami perluasan ruang lingkup kajian. Jika
pada awalnya penelitian lebih berfokus pada isu lingkungan dan pengelolaan risiko ekologis, maka saat ini
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penelitian telah berkembang mencakup aspek sosial, tata kelola, transparansi, kinerja perusahaan, serta
keuangan berkelanjutan. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa ESG telah menjadi konsep yang
memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan perusahaan dan menciptakan nilai jangka panjang
bagi berbagai pemangku kepentingan. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa penelitian ESG masih
memiliki peluang yang sangat besar untuk terus berkembang di masa depan, terutama dalam mengkaji
perannya dalam meningkatkan daya saing perusahaan, mendukung pembangunan berkelanjutan, serta
menciptakan sistem ekonomi yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan

Analisis Kepadatan Kata Kunci (Density Visualization)

Gambar 4. Density Visualization of ESG Research Keywords Using VOSviewer

Gambar di atas merupakan peta visualisasi jaringan bibliometrik (bibliometric network
visualization) yang dihasilkan menggunakan perangkat lunak \VOSviewer, sebuah alat analisis bibliometrik
yang secara luas digunakan dalam kajian literatur ilmiah untuk memetakan struktur intelektual suatu bidang
penelitian. Visualisasi ini secara spesifik menampilkan jaringan ko-okurensi kata kunci (keyword co-
occurrence network), yakni pola kemunculan bersama kata kunci dari sejumlah artikel ilmiah yang
dianalisis dalam lingkup topik ESG (Environmental, Social, and Governance). Dalam jaringan ini, setiap
node atau lingkaran merepresentasikan satu kata kunci yang ditemukan dalam metadata publikasi ilmiah
yang dikaji, di mana ukuran node tersebut berbanding lurus dengan frekuensi kemunculannya, sehingga
semakin besar ukuran lingkaran maka semakin tinggi tingkat keterwakilan kata kunci tersebut dalam
literatur. Adapun garis penghubung (edges) yang menghubungkan satu node dengan node lainnya
mencerminkan kekuatan hubungan ko-okurensi antar dua kata kunci, di mana semakin tebal dan pendek
garis tersebut maka semakin erat keterkaitan konseptual antara kedua kata kunci yang dihubungkan dalam
konteks publikasi ilmiah yang sama.

Berdasarkan visualisasi tersebut, terlihat dengan jelas bahwa kata kunci "ESG" mendominasi
seluruh jaringan dengan ukuran node yang jauh lebih besar dibandingkan kata kunci lainnya, yang secara
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langsung mengindikasikan bahwa konsep ESG merupakan topik sentral dan paling intensif dikaji dalam
literatur yang dianalisis. Di sekitar node ESG, terdapat beberapa kata kunci dengan bobot yang juga cukup
signifikan, yaitu "disclosure™, "firm value", "CSR" (Corporate Social Responsibility), "corporate financial
performance”, "sustainable finance","emerging market", serta "costs". Keberadaan kata kunci-kata kunci
ini di sekitar pusat jaringan mencerminkan bahwa sebagian besar penelitian dalam bidang ESG memusatkan
perhatiannya pada isu pengungkapan informasi keberlanjutan, dampak ESG terhadap nilai dan Kinerja
keuangan perusahaan, serta relevansi ESG dalam konteks pasar berkembang dan pembiayaan
berkelanjutan. Warna yang berbeda pada setiap node dalam visualisasi ini merepresentasikan klaster
tematik (thematic cluster) yang terbentuk secara algoritmik berdasarkan kedekatan dan kekuatan hubungan
antar kata kunci. Klaster berwarna hijau yang mendominasi bagian tengah jaringan berpusat pada kata kunci
ESG, disclosure, costs, dan corporate financial performance, mencerminkan tema besar mengenai dampak
implementasi ESG terhadap kinerja operasional dan keuangan perusahaan. Klaster berwarna oranye dan
kuning yang terletak di sisi kiri jaringan mencakup kata kunci firm value, emerging market, covid-19, CEE
(Central and Eastern Europe), dan CSR, mengindikasikan adanya aliran penelitian yang secara khusus
mengkaji relevansi dan pengaruh ESG terhadap nilai perusahaan di pasar berkembang, termasuk dalam
situasi krisis seperti pandemi Covid-19. Klaster berwarna biru yang berada di sisi kanan jaringan terdiri
dari kata kunci sustainable finance, active ownership, dan rating, yang menunjukkan tema penelitian yang
berkaitan dengan investasi bertanggung jawab, kepemilikan aktif investor, serta sistem pemeringkatan
ESG. Sementara itu, klaster berwarna abu-abu yang tersebar di bagian pinggir jaringan mencakup kata
kunci yang lebih perifer seperti negative media coverage, audit issues, abnormal returns, business cycle,
employee pay, climate-related risks, dan agency conflicts, yang menggambarkan topik-topik pendukung
yang berkaitan dengan dampak eksternal, risiko iklim, konflik keagenan, serta isu tata kelola perusahaan
yang lebih spesifik.

Pola koneksi yang terbentuk dalam jaringan ini juga memberikan informasi penting mengenai
hubungan antar konsep dalam literatur ESG. Hubungan yang sangat kuat antara ESG dan disclosure
mencerminkan bahwa praktik pengungkapan informasi keberlanjutan merupakan isu yang tidak terpisahkan
dari kajian ESG, di mana sebagian besar penelitian membahas sejauh mana perusahaan mengungkapkan
informasi terkait aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola kepada para pemangku kepentingan. Keterkaitan
ESG dengan firm value dan corporate financial performance mengindikasikan bahwa perdebatan mengenai
apakah implementasi ESG berkontribusi positif atau negatif terhadap nilai dan profitabilitas perusahaan
masih menjadi agenda penelitian yang sangat aktif. Selain itu, posisi kata kunci CSR yang berdekatan
dengan ESG dalam jaringan mencerminkan adanya tumpang tindih konseptual antara tanggung jawab sosial
perusahaan dan kerangka ESG, yang menunjukkan bahwa kedua konsep ini sering dikaji secara bersamaan
atau saling melengkapi dalam literatur akademik.

Secara keseluruhan, visualisasi jaringan bibliometrik ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai lanskap intelektual penelitian ESG, yang menunjukkan bahwa bidang ini telah berkembang
secara multidimensional dan saling terhubung satu sama lain. Peta ini tidak hanya bermanfaat untuk
memahami topik-topik yang telah banyak diteliti, tetapi juga dapat digunakan sebagai dasar yang kuat untuk
mengidentifikasi celah penelitian (research gap) pada topik-topik yang masih kurang terwakili dalam
jaringan, serta untuk memetakan tren tematik yang sedang berkembang dalam literatur ESG secara
sistematis dan berbasis bukti ilmiah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil memetakan lanskap intelektual literatur pengungkapan Environmental,
Social, and Governance (ESG) selama periode 2013 hingga 2024 melalui pendekatan analisis bibliometrik
yang komprehensif. Dengan menggunakan 97 artikel terseleksi dari database Scopus dan didukung oleh
perangkat lunak VOSviewer serta Biblioshiny, penelitian ini menghasilkan gambaran yang sistematis dan
berbasis bukti mengenai perkembangan, struktur tematik, serta arah masa depan penelitian ESG di tingkat
global. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ESG mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan,
terutama setelah tahun 2018, mencerminkan meningkatnya perhatian akademisi dan praktisi terhadap isu
keberlanjutan korporat yang diperkuat oleh dorongan regulasi internasional seperti standar IFRS S1 dan S2
dari ISSB serta Corporate Sustainability Reporting Directive (CSRD) Uni Eropa. Tema yang paling
dominan dalam literatur adalah ESG Disclosure and Reporting, diikuti oleh Corporate Governance and
ESG, serta hubungan antara ESG dan kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa isu
transparansi dan akuntabilitas informasi keberlanjutan tetap menjadi arus utama dalam diskursus akademik
ESG, sementara dimensi tata kelola perusahaan dan kinerja finansial terus menjadi dua pilar pendukung
yang tidak terpisahkan dari kajian tersebut. Analisis jaringan kata kunci melalui network visualization
menunjukkan bahwa konsep ESG berada di pusat jaringan intelektual dengan keterhubungan paling kuat
terhadap kata kunci disclosure, firm value, CSR, corporate financial performance, dan sustainable finance.
Sementara itu, overlay visualization mengungkapkan adanya pergeseran fokus penelitian dari waktu ke
waktu, di mana kajian yang semula berpusat pada isu lingkungan dan pelaporan keberlanjutan tradisional
telah berkembang menuju dimensi yang lebih strategis, mencakup integrasi ESG dalam keputusan investasi,
keuangan berkelanjutan, transformasi digital, serta manajemen risiko jangka panjang. Adapun density
visualization menegaskan bahwa kepadatan penelitian tertinggi terkonsentrasi pada tema pengungkapan
ESG dan dampaknya terhadap nilai perusahaan, sementara topik-topik seperti risiko iklim, konflik
keagenan, dan pasar berkembang masih memiliki ruang eksplorasi yang cukup luas.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting. Dari perspektif teoritis,
studi ini memperkaya fondasi pengetahuan dalam bidang akuntansi dan keuangan berkelanjutan dengan
menyediakan sintesis yang komprehensif mengenai evolusi intelektual penelitian ESG, sekaligus
menawarkan kerangka metodologis yang dapat diadopsi oleh peneliti lain dalam kajian bibliometrik serupa.
Dari perspektif praktis, temuan penelitian ini memberikan wawasan berbasis bukti bagi perusahaan dalam
merancang strategi pengungkapan ESG yang efektif, bagi investor dalam mengintegrasikan faktor ESG ke
dalam keputusan investasi yang lebih bertanggung jawab, serta bagi regulator termasuk Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dalam merumuskan kebijakan pelaporan keberlanjutan yang lebih komprehensif dan
relevan dengan konteks Indonesia. Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi yang bermakna,
beberapa keterbatasan perlu diakui. Penggunaan satu database, yakni Scopus, meskipun memiliki cakupan
yang luas, berpotensi melewatkan publikasi relevan yang hanya terindeks di platform lain seperti Web of
Science atau Google Scholar. Selain itu, pembatasan pada artikel berbahasa Inggris dankategori Open
Access dapat mengurangi representasi literatur dari negara berkembang, termasuk Indonesia, yang mungkin
banyak mempublikasikan penelitian ESG dalam bahasa lokal atau melalui jurnal berlangganan. Hal ini
membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan database, mempertimbangkan
publikasi multibahasa, serta mengintegrasikan metode analisis kualitatif seperti systematic literature review
atau topic modeling berbasis kecerdasan buatan guna menghasilkan sintesis yang lebih mendalam dan
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holistik mengenai perkembangan penelitian ESG di masa mendatang.
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